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SUMMARY 

TIA ELLISA RIYANTI. Integrated Crop Management In Red Chili (Capsicum 

Annum L.) Against Development Of Leaf Spot Disease (Cercospora Capsici) In 

North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatera (Supervised by 

HARMAN HAMIDSON). 

 

 Red chili (Capsicum annum Linnaeus) is a horticultural plant from the 

Solanaceae family that is widely distributed in Indonesia. Chili plants are one of 

the main commodities that are widely cultivated in South Sumatra, especially in 

the Indralaya region. This is due to the fact that chili is valuable and is one of the 

most important household raw materials. However, in the cultivation process, 

there are many obstacles that can hinder the growth and development of chili, one 

of which is leaf spot disease by Cercospora capsici.  

 C. capsici is one of the main diseases that attack chili peppers in 

Indonesia. C. capsici leaf spot disease can cause production losses of up to 30-

40%. Symptoms of this disease can be seen on the leaves, such as the appearance 

of small round spots and wetness, and if the disease is very severe, the spots will 

turn blackish brown. To overcome the decline in chili production caused by plant 

diseases, farmers usually use pesticides to control. However, since the use of 

pesticides is considered to have significant negative effects, the new development 

of Integrated Crop Management (ICM) is used to protect crops from Plant 

Disturbing Organism (PEST) attacks by combining several control methods that 

are safe against PEST. This thesis research was conducted from June 2023 to 

completion. The method used was purposive sampling by diagonal sampling on 

four chili fields in three villages in North Indralaya District.  

 The results showed that from the first to the fifth week in the four chili 

fields, the incidence, intensity, and rate of development of C. capsici disease 

always increased. The results showed that Tanjung Seteko Village had the highest 

incidence rate, 41.28%, and Permata Baru Village had the lowest incidence rate, 

15.97%. Results showed that Tanjung Seteko Village field had the highest 

intensity, 17.94%, and Permata Baru Village field 2 had the lowest intensity, 

6.026%. The highest disease progression rate was observed in Tanjung Seteko 

Village with a value of 97.2% and the lowest was observed in Permata Baru 

Village field 2 with a value of 32.3%. With the implementation of Integrated Crop 

Management technology in all sample farmers is already included in the high 

category. 
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RINGKASAN 

TIA ELLISA RIYANTI. Pengelolaan Tanaman Terpadu Pada Cabai Merah 

(Capsicum annum L.) Terhadap Perkembangan Penyakit Bercak Daun 

(Cercospora capsici) Di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan (Dibimbing oleh HARMAN HAMIDSON). 

 

 Cabai merah (Capsicum annum Linnaeus) merupakan tumbuhan 

hortikultura dari famili Solanaceae yang tersebar luas di Indonesia. Tanaman 

cabai adalah salah satu komoditas utama yang banyak dibudidayakan di Sumatera 

Selatan, terutama di wilayah Indralaya. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa cabai 

berharga dan merupakan salah satu bahan baku rumah tangga yang paling penting. 

Namun dalam proses budidayanya banyak kendala yang bisa mengahambat 

pertumbuhan dan perkembangan cabai salah satunya adalah penyakit bercak daun 

oleh Cercospora capsici.  

 C. capsici adalah salah satu penyakit utama yang menyerang cabai di 

Indonesia. Penyakit bercak daun C. capsici dapat menyebabkan kehilangan hasil 

produksi hingga 30–40%. Gejala penyakit ini dapat dilihat pada bagian daun, 

seperti munculnya bercak bulat kecil dan kebasah-basahan, dan jika penyakitnya 

sangat parah, bercak akan berubah menjadi coklat kehitaman. Untuk mengatasi 

penurunan produksi cabai yang disebabkan oleh penyakit tanaman, petani 

biasanya menggunakan pestisida untuk mengendalikan. Namun, karena 

penggunaan pestisida dianggap memiliki efek negatif yang signifikan, 

pengembangan baru Pengelolaan Tanaman Terpadu (PPT) digunakan untuk 

melindungi tanaman dari serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

dengan menggabungkan beberapa metode pengendalian yang aman terhadap OPT. 

Penelitian skripsi ini dilaksanakan dari bulan Juni 2023 hingga selesai. Metode 

yang digunakan yakni purposive sampling secara diagonal sampling pada empat 

lahan cabai di tiga Desa di Kecamatan Indralaya Utara.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari minggu pertama hingga kelima 

di empat lahan tanaman cabai untuk insidensi, intensitas, dan laju perkembangan 

penyakit C. capsici selalu mengalami peningkatan. Hasil menunjukkan bahwa di 

Desa Tanjung Seteko memiliki tingkat insidensi tertinggi, 41.28%, dan di Desa 

Permata Baru memiliki tingkat insidensi terendah, 15.97%. Hasil menunjukkan 

bahwa lahan Desa Tanjung Seteko memiliki intensitas tertinggi, 17.94% dan di 

Desa Permata Baru lahan 2 memiliki intensitas terendah, 6.026%. Laju 

perkembangan penyakit tertinggi di lahan pengamatan Desa Tanjung Seteko 

dengan nilai 97,2% dan terendah pada pengamatan di Desa Permata Baru lahan 2 

dengan nilai 32.3%. Dengan teknologi penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu 

pada semua petani sampel sudah termasuk dalam kategori tinggi. 

 

Kata kunci: Cercospora capsici, Cabai Merah, Pengelolaan Tanaman Terpadu  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cabai besar (Capsicum annum L.) merupakan tumbuhan hortikultura dari 

famili Solanaceae yang tersebar luas di Indonesia. Di daerah Sumatera Selatan 

khususnya di wilayah Indralaya tanaman cabai merupakan salah satu komoditas 

utama yang banyak dibudidayakan. Alasan utama tanaman cabai banyak 

dibudidayakan yaitu karena cabai memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan 

digunakan sebagai salah satu bahan baku terpenting dalam rumah tangga (Septiadi 

et al., 2020). Menurut pendapat Wardi et al., (2018), permintaan cabai terus 

meningkat karena memiliki sumber vitamin, protein, karbohidrat, lemak, kalsium, 

fosfor, dan besi serta senyawa koloid dan minyak esensial yang baik untuk 

manusia. Berdasarkan data dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 

mencatat total peningkatan produksi cabai besar mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan dalam setiap tahunnya, pada tahun 2020 produksi cabai besar di 

Indonesia sebesar 1,3 juta ton sedangkan pada tahun 2021 mengalami peningkatan 

sebesar 1,4 juta ton (BPS, 2021). Namun, dari tingginya produktivitas cabai di 

Indonesia juga tak lepas dari serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) 

seperti serangan penyakit pada tanaman cabai.  

Salah satu penyakit yang menyerang tanaman cabai adalah penyakit bercak 

daun. Penelitian Tanjung et al., (2018) menyebutkan bahwa penyakit bercak daun 

Cercospora capsici adalah salah satu penyakit penting yang menyerang cabai di 

Indonesia. Dampak kehilangan hasil produksi yang ditimbulkan akibat penyakit 

bercak daun C. capsici dapat mencapai 30-40% (Kantikowati et al., 2018). 

Menurut (Azwin et al., 2022) gejala penyakit ini dapat terlihat pada bagian daun 

yaitu berupa munculnya bercak bulat yang berukuran kecil dan kebasah-basahan 

dan pada serangan berat bercak akan berubah warna menjadi coklat kehitaman. 

Penyakit ini disebabkan oleh keadaan lembab serta suhu yang relatif tinggi dan 

dapat terbawa melalui biji dan dapat tertinggal pada sisa-sisa tanaman yang sakit 

dalam satu musim tanam (Yuliawati et al., 2020). Sehingga untuk mengatasi 

penurunan produksi cabai khususnya yang disebabkan oleh penyakit tanaman 
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petani umumnya melakukan upaya pengendalian berupa penggunaan pestisida. 

Namun karena penggunaan pestisida dinilai banyak menimbulkan dampak negatif, 

maka ditemukan perkembangan baru berupa Pengelolalaan Tanaman Terpadu 

(PPT) yang digunakan sebagai usaha untuk melindungi tanaman dari serangan 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dengan menggabungkan beberapa 

metode pengendalian yang aman terhadap lingkungan (Isnawan et al., 2014). 

Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) merupakan gabungan teknologi 

budidaya yang dibuat sebagai teknologi yang digunakan dengan tujuan untuk 

mempertahankan kualitas lingkungan agar usaha tani tetap berlanjut (Iskandar & 

Nurtilawati, 2019). Penggunaan teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 

harus memperhatikan beberapa kriteria diantaranya yaitu secara teknik bisa 

diterapkan, dari segi ekonomi memberi keuntungan, dan tidak bertentangan 

dengan aturan yang berlaku serta ramah lingkungan (Sulastri et al., 2022). 

Menurut (Isnawan et al., 2014) strategi Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 

lebih ditekankan terhadap lingkungan karena digunakan untuk menjamin produk 

yang dihasilkan aman bagi konsumen. Sehingga beberapa rangkaian teknologi 

Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) yang diterapkan sebagai metode 

pengendalian yaitu berupa penggunaan benih varietas unggul, benih bermutu dan 

berlabel, penggunaan bahan organik, pengoptimalan jumlah populasi tanaman, 

pemupukan didasarkan pada kebutuhan tanaman, pengendalian Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT), dan pengolahan tanah sesuai musim (Triyani et al., 

2016). 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat 

insidensi penyakit dan intensitas penyakit bercak daun terhadap pengelolaan 

tanaman terpadu yang disebabkan penyakit bercak daun (C. capsici) pada tanaman 

cabai. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan 

tanaman terpadu terhadap insidensi dan intensitas penyakit pada tanaman cabai 
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yang disebabkan oleh bercak daun (C. capsici) di Kecamatan Indralaya Utara, 

Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu diduga pengelolaan 

tanaman terpadu pada tanaman cabai mampu mengurangi insidensi penyakit 

bercak daun (C. capsici). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dasar dalam menyusun 

pencegahan dan pengendalian penyakit bercak daun (C. capsici) pada tanaman 

cabai di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. 
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